
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan mental adalah salah satu dari empat masalah kesehatan teratas di 

negara maju dan berkembang. Masalah kesehatan mental tidak dianggap sebagai 

cacat yang fatal secara langsung, tetapi gangguan ini dapat menyebabkan gangguan 

perilaku individu yang tidak produktif, mengganggu kelompok dan komunitas, 

serta menghambat perkembangan (Wijayati & Dkk, 2020).  Menurut PPDGJ III, 

gangguan kejiwaan adalah sindrom pola perilaku manusia, biasanya gejala stres 

atau gangguan pada satu atau lebih fungsi penting manusia yaitu psikologis , 

perilaku, atau biologis. Tidak hanya hubungan dengan orang, tetapi juga hubungan 

dengan masyarakat (Yusuf & dkk, 2014). Gangguan jiwa tidak hanya 

membutuhkan dukungan finansial, tetapi juga sistem dukungan sosial, termasuk 

dukungan emosional (Rinawati & Alimansur, 2016). Gangguan jiwa 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori : ringan, sedang dan berat (Radiani, 2019). 

Gangguan jiwa yang paling serius yang terjadi di masyarakat adalah skizofrenia. 

(Kurniawan & Sulistyarini, 2016). 

 Skizofre inia me irupakan gangguan jiwa yang me inunjukkan gangguan pada 

fungsi kognitif, yakni me inge inai pe imbe intukan arus dan juga isi pikiran. Se ilain itu 

dite imukan juga ge ijala pada pe irse ipsi, wawasan diri, e imosi se irta ke iinginan. 

Ke ibanyakan gangguan jiwa skizofre inia pada usia 15-35 tahun (Kurniawaty & dkk, 

2018). Skizofre inia me ime ingaruhi se ikitar 24 juta orang atau 1 dari 300 orang 

(0,32%) di se iluruh dunia. Angka ini adalah 1 dari 222 orang (0,45%) di antara orang 

de iwasa. Data Rise it Ke ise ihatan Dasar tahun 2018 di Indone isia te irdapat skizofre inia 
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me incapai se ikitar 400.000 orang atau se ibanyak 1,7 pe ir 1.000 pe induduk (Hadiansyah 

& Pragholapati, 2020). Hasil Rise it Ke ise ihatan Dasar tahun 2018 me inunjukkan 

pre ivale insi gangguan jiwa yang ditunjukkan de ingan ge ijala de ipre isi pada usia 15 

tahun ke i atas me incapai 6,1%. Pre ivale insi rumah tangga de ingan ART Gangguan 

Jiwa Skizofre inia/Psikosis pada Riske isdas 2018 adalah 6,7% atau se ikitar 282 ribu 

orang. Se ime intara itu, se ikitar 10% pe inde irita gangguan me intal e imosional ada pada 

re intang usia 15-24 tahun yang di dalamnya te irmasuk usia re imaja (Ke ime inke is, 

2019). Pe inye ibaran pre ivale insi te irtinggi te irdapat di Bali dan DI Yogyakarta de ingan 

masing-masing 11,1 ‰ dan 10,4% pe ir 1.000 rumah tangga yang me impunyai ART 

me ingidap skizofre inia/psikosis (Jayani, 2019). Dari data yang didapatkan, Bali 

me injadi urutan pe irtama yang pre ivale insi pe inde irita skizofre inia te irbe isar. Me inurut 

karakte iristik pasie in skizofre inia yang te irbanyak 16% be irasal dari Kabupate in 

Bule ile ing. Se idangkan jika dilihat be irdasarkan se ibaran kasus dapat dilihat te irdapat 

5 Kabupate in/Kota yang be irada dalam kate igori me irah yaitu Kabupate in Bule ile ing, 

Karangase im, Tabanan, Gianyar dan Kota De inpasar (Jayani, 2019). Me inurut hasil 

study pe indahuluan yang te ilah dilakukan pada tanggal 24 Fe ibruari 2023 di 

Puske ismas 1 De inpasar Utara te irdapat 36 orang yang me inde irita skizofre inia atau 

gangguan jiwa be irat.  

Pasie in skizofre inia akan me ingalami me inage ime int pe irawatan dirinya se indiri 

(Sadock & Sadock, 2016). Me inaje ime in pe irawatan diri (Se ilf care i me inageime int), 

yaitu me inge ivaluasi pe irubahan tanda- tanda fisik, e imosional dan ge ijala untuk 

me ine intukan tindakan yang dipe irlukan dalam me ire ispon ke itika te irjadi tanda-tanda 

dan ge ijala te irse ibut. Pe irubahan ini mungkin te irjadi kare ina sakit, pe ingobatan atau 

lingkungan. Pasie in dalam pe irawatan diri yang baik dapat me imahami pe irubahan, 
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mampu se icara me intal me insimulasikn pilihan dan me imutuskan suatu tindakan. Jika 

re ispon dipe irlukan manaje ime in pe irawatan diri me ime irlukan pe ingobatan dan e ivaluasi 

te irhadap pe ingobatannya (Fauzia, 2023).  

Se ilf manage ime int me irupakan te ihnik e ife iktif dalam me imbantu  me inge ilo la 

pe inyakit  dan  me ilakukan  pe ime iriksaan  me idis  se icara te iratur  pada orang-orang  

de ingan  be irbagai gangguan me intal se irius, dapat me iningkatkan ke ite iraturan 

konsumsi obat se ibagai pe ince igahan te irhadap re ilapse i pada pasie in skizofre inia, dapat 

me inge indalikan ge ijala gangguan, pe irawatan diri, ke ite irampilan sosial dan dapat 

me iningkatkan ke ibe irfungsian sosial pada individu de ingan skizofre inia,  yang hidup 

di masyarakat. Pe inatalaksanaan klie in de ingan skizofre inia,  pe irlu dike ilo la se icara 

te irinte igrasi dan kompre ihe insif akan me inghasilkan pe irbaikan yang optimal dan 

me ince igah ke ikambuhan. Pe inanganan me ime irlukan inte igrasi input me idis, psikologis, 

dan psikososial. Farmakote irapi me irupakan bagian te irpe inting dari pe inatalaksanaan 

pasie in skizofre inia. Obat antipsikotik (juga dike inal se ibagai obat ne iurole iptik atau 

obat pe ine inang utama) me ingurangi ge ijala positif skizofre inia,   dan me ince igah 

ke ikambuhan. Se ikitar 80% pasie in kambuh dalam waktu 1 tahun jika obat 

antipsikotik dihe intikan, se idangkan hanya 20% kambuh jika diobati. Namun banyak 

pe inde irita skizofre inia, tidak me imatuhi pe ingobatannya. Ke itidakpatuhan ini me injadi 

masalah utama kare ina me imiliki dampak pada ke ikambuhan, rawat inap, ke isulit an 

dalam me incapai re imisi, usaha bunuh diri dan be iban biaya untuk pe ingobatan. Se ilf 

manage ime int me irupakan salah satu me itode i yang me imbantu pasie in untuk dapat 

me inge ilola kondisi kronis. (He irtini & Dkk, 2018). Dukungan  ke iluarga   dalam  

pe irilaku  se ilf  manage ime int  pada  pasie in  skizofre inia,    adalah  suatu  be intuk  

hubungan inte irpe irsonal yang me ilindungi se ise iorang dari e ife ik stre iss yang buruk, 
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sikap, tindakan pe ine irimaan ke iluarga te irhadap anggota ke iluarganya, be irupa 

dukungan informasional, dukungan pe inilaian, dukungan instrume intal dan 

dukungan e imosional se ihingga anggota ke iluarga me irasa ada yang me impe irhatikan. 

Dampak dari pe inde irita skizofre inia bagi masyarakat sangatlah be isar 

te irutama dari se igi be iban sosial dan e ikonomi. Bagi individu dan ke iluarga yang 

me inde irita skizofre inia dampak te irse ibut tidak bisa dipe irhitungkan. Dampak dari 

pe irilaku pe inde irita skizofre inia dite imui me imiliki hambatan untuk me injalankan 

ke ihidupan se ihari-hari se ipe irti be ike irja, me irawat diri dan ke ihidupan sosial. Pe irilaku 

pe inde irita skizofre inia yang ke isulitan dalam me ime inuhi be irbagai tuntutan dan 

ke ibutuhannya, se ihingga me imbutuhkan bantuan orang lain dalam me ilakukan 

tugasnya se ihari-hari (Davidson & dkk, 2012). 

Be irdasarkan latar be ilakang masalah diatas maka pe inulis be irmaksud untuk 

me ilakukan pe ine ilitian de ingan judul “Gambaran Faktor Yang Me ime ingaruhi 

Manaje ime in Pe irawatan Diri Pada Pasie in Skizofre inia di Puske ismas De inpasar Utara 

I tahun 2023”  

B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uraian latar be ilakang diatas maka pe ine iliti me ine itapkan 

rumusan masalah se ibagai be irikut: Bagaimana Gambaran Faktor Yang 

Me ime ingaruhi Manaje ime in Pe irawatan Diri Pada Pasie in Skizofre inia di Puske ismas I 

De inpasar Utara  tahun 2023? 

 

 

 

 



5 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk me inge itahui Bagaimana Gambaran Faktor Yang Me ime ingaruhi 

Manaje ime in Pe irawatan Diri Pada Pasie in Skizofre inia di Puske ismas De inpasar Utara 

I tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus 

a. Me ingide intifikasi karakte iristik faktor yang me ime ingaruhi manaje ime in pe irawatan 

diri pada pasie in skizofre inia be irdasarkan usia, je inis ke ilamin, pe indidikan di 

UPTD Puske ismas I De inpasar Utara tahun 2023. 

b. Me inde iskrifsikan faktor yang me ime ingaruhi manaje ime in pe irawatan diri pada 

pasie in skizofre inia be irdasarkan pe irawatan diri di UPTD Puske ismas I De inpasar 

Utara tahun 2023 

c. Me inde iskrifsikan faktor yang me ime ingaruhi manaje ime in pe irawatan diri pada 

pasie in skizofre inia be irdasarkan dukungan ke iluarga di UPTD Puske ismas I 

De inpasar Utara tahun 2023. 

d. Me inde iskrifsikan faktor yang me ime ingaruhi manaje ime in pe irawatan diri pada 

pasie in skizofre inia be irdasarkan ke isinambungan pe ingobatan di UPTD 

Puske ismas I De inpasar Utara tahun 2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dipe irole ih dari pe ine ilitian ini yaitu: 

a. Implikasi Bagi Masyarakat  

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat me injadi sumbe ir informasi bagi 

masyarakat untuk me inge itahui gambaran faktor yang me ime ingaruhi manaje ime in    

pe irawatan diri pada pasie in skizofre inia.  
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b. Bagi Pe irke irke imbangan IPTEiK ke ipe irawatan 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat me inge imbangkan ilmu pe inge itahuan 

dan te iknologi te irapan dalam me inge itahiu gambaran faktor yang me ime ingaruhi 

manaje ime in pe irawatan diri pada pasie in skizofre inia. 

c. Bagi Pe ine iliti 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat me imbe irikan pe ingalaman nyata dalam 

me ingobse irvasi pasie in de ingan faktor yang me ime ingaruhi manaje ime in pe irawatan diri 

pada pasie in skizofre inia. 

  


